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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Terdapat empat keterampilan bahasa yang perlu dikuasai oleh siswa secara
berurutan. Menurut Gultom, S. (2018: 179) keterampilan berbahasa mempunyai
empat komponen vyaitu, keterampilan menyimak (listening skill), berbicara
(speaking skill) membaca (reading skill), dan menulis (writing skill). Keempat
komponen keterampilan berbahasa tersebut saling berhubungan, karena sifatnya
yang paralel atau saling berkaitan dalam penguasaannya. Menulis merupakan
suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis sangatlah
penting dimiliki oleh siswa karena menulis melatih kemampuan berpikir siswa
dan merangsang siswa untuk mudah mengungkapkan ide secara logis yang
dituangkan ke dalam suatu bentuk konkret yaitu tulisan. Keterampilan menulis
harus diajarkan dengan metode yang menyenangkan karena keterampilan menulis
masih dirasa sulit dan membosankan bagi siswa. Apa bila siswa sudah terlatih
untuk menulis maka siswa dapat dengan mudah menulis atau memproduksi suatu
teks yang baik salah satunya teks negosiasi.

Teks Negosiasi merupakan salah satu materi ajar yang terdapat dalam
pembelajaran bahasa indonesia pada siswa kelas X SMAS T Bustanul Arifin Gayo
Lues. Teks negosiasi merupakan suatu teks yang dibuat berdasarkan masalah yang
terdapat pada dua pihak atau lebih. Teks negosiasi dirasa kontekstual untuk siswa
karena secara tidak sadar setiap hari atau bahkan setiap saat para siswa melakukan

suatu negosiasi yang wujudnya berupa lisan dan akan menghasilkan suatu



masalah dari hasil pemikiran siswa. Sesuai dengan kompetensi dasar (KD) yang
tercantum dalam silabus bahasa indonesia siswa kelas X SMAS T Bustanul Arifin
Gayo Lues, diharapkan siswa dapat mengkontruksikan (membuat atau
memproduksi) teks negosiasi dengan memerhatikan isi struktur dan

kebahasaannya.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, guru di sekolah tersebut
terlalu menoton dan menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang
memahami materi pembelajaran, akibatnya siswa tidak bersungguh -sungguh
dalam menganalisis teks negosiasi. Ini ditandai dengan hasil belajar yang
diperoleh siswa masih rendah yakni kurang dari kriterian ketuntasan maksimal
yang di tetapkan olen SMAS T Bustanul Arifin Gayo Lues. Hasil yang di peroleh

siswa untuk untuk mata pelajaran Bahasa Indonesian dikategorikan sangat kurang.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil observasi terhadap siswa kelas
X SMAS T Bustanul Arifin Gayo Lues saat mereka mengikuti kegiatan belajar
mengajar (KBM) mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tentang pembelajaran
menulis teks negosiasi hasilnya belum memuaskan. Permasalahannya antara lain
sebagai berikut. Pertama, siswa merasa kesulitan menentukan ide atau gagasan
yang akan dibuat menjadi teks negosiasi. Kedua, siswa merasa kurang menyukai
kegiatan menulis karena dirasa membosankan dan melelahkan. Ketiga, tulisan
siswa masih terdapat kesalahan-kesalahan berdasarkan aspek negosiasi. Keempat,
menurut para guru masih banyak siswa yang belum termotivasi untuk mengikuti

pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kelima, guru masih mengalami



kesulitan dalam mencari metode pembelajaran yang tepat, dan media
pembelajaran yang menari. Keenam, masih banyak nilai siswa yang perolehan

nilainya kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, peneliti menyepakati untuk
memilih Peningkatan Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Menggunakan
Model PBL Pada Siswa Kelas X SMAS T Bustanul Arifin Gayo Lues untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam menganalisis teks negosiasi. Model
problem based learning dipilih karena dirasa dapat melatih siswa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, terpelihara suasana yang kondusif, dan
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Selain itu model problem based
learning dipilih karena dirasa kontekstual dengan siswa karena masalah yang
diambil berdasarkan permasalahan sehari-hari dalam melakukan suatu negosiasi.
Dengan harapan pembelajaran dengan menggunakan model dan media yang
variatif akan meningkatkan motivasi siswa mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia dan meningkatkan kemampuan siswa dalam Meningkatkan

Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Menggunakan Model PBL.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model
pembelajaran yang berasal dari suatu masalah dan harus dicari penyelesaian atau
solusinya oleh siswa. Seperti yang di jelaskan oleh Shofiyah, N., & Wulandari, F.
E. (2018: 38) PBL memiliki ciri-ciri seperti: pembelajaran dengan pemberian
masalah biasanya masalah memiliki konteks dengan dunia nyata, pemelajar secara
berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan

pengetahuan mereka mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan



masalah dan melaporkan solusi dari masalah. Sementara pendidik lebih banyak

memfasilitasi.

Kemampuan menulis teks negosiasi merupakan salah satu indikator yang
harus dimiliki siswa kelas X berdasarkan Kurikulum 2013. Model PBL
merupakan satu model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks negosiasi siswa. Didapatkan perbedaan hasil yang sangat melonjak antara tes
awal dan tes akhir siswa dalam menulis teks negosiasi, sebelum dan sesudah

diberi tindakan menggunakan model PBL.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan menggunakan model problem based learning karena model pembelajaran
ini berasal dari masalah yang kontekstual dengan siswa. Model ini akan
mempermudah siswa untuk melatih peningkatan kemampuan menganalisis teks
negosiasi karena siswa dituntut untuk berpikir kritis dan kreatif untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Oleh karena itu penulis mengambil judul
(Peningkatan Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Menggunakan Model
Problem Based Learning Pada Siswa Kelas X SMAS T Bustanul Arifin Gayo

Lues).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang akan dikaji dapat
dirumuskan adalah; “Bagaimana model PBL dapat meningkatkan kemampuan
menganalisis teks negosiasi pada siswa kelas X SMAS T Bustanul Arifin Gayo

Lues?”



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah; “Mendeskripsikan tentang bagaimana Model PBL dapat
meningkatkan kemampuan menganalisis teks negosiasi pada siswa kelas X SMAS
T Bustanul Arifin Gayo Lues.”
1.3.Manfaat Peneltian
Terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini. Manfaat
tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu cara agar pembelajaran
menulis tidak lagi dianggap sulit dan membosankan. Peneliti berharap
dengan adanya penelitian ini pengajaran Bahasa Indonesia menggunakan
media dan metode yang variatif demi menumbuhkan motivasi belajar
siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan gambaran disaat peneliti
sudah memasuki dunia kerja yaitu, sebagai guru dapat menerapkan
hasil penelitian dengan baik.
b. Bagi Siswa
Siswa dapat meningkatkan kemampuan menulis dengan model
pembelajaran problem based learning, serta siswa terlatih untuk

berpikir kritis dan kreatif.



c. Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa dengan penggunaan model

pembelajaran problem based learning.



